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Abstract: The purpose of this research in to improve the integer arithmetic using the Two Stay Two Stray type of 
cooperative model on the fourth grade students of SD Negeri 1 Mrisi, Tanggungharjo, Grobogan at 2014/2015 
academic year. This research was classroom action research, it conducted in three cycles. Each cycle consist of 
planning, action, observation, and reflection. The subject are the fourth grade students of SD Negeri 1 Mrisi as many 
as 16 students. The data collection techniques used are interview, observation, documentation, and test. The data 
validity used were source triangulation and technique triangulation. The data analysis using the technique of 
comparative descriptive and critical analysis techniques, and other analysis technique used interactive analysis model 
consist of four phases, namely: data collecting technique, data reduction, data display, and taking the conclusion or 
verification. The improvement can be proved by the increase of the average score and class learning completeness in 
each cycle. the average score before the treatment is 57,5 with learning completeness 43,75%. In cycle I the class 
average score is 66,44 with learning completeness 62,5%. In cycle II the class average score become 72,22 with 
learning completeness 75%. In cycle III the class average score become 80,16 with learning completeness 87,5%. The 
conclusion is Two Stay Two Stray can improve the skill of integer arithmetic observation report on the fourth 
grade students on SD Negeri 1 Mrisi, Tanggungharjo, Grobogan at 2014/2015 Academic Year 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menghitung melalui penerapan Two Stay Two 
Stray pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Mrisi, Tanggungharjo, Grobogan 2014/ 2015. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam  tiga  siklus. Tiap  siklus  terdiri  dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Mrisi, 
Tanggungharjo, Grobogan Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 16 siswa. Sumber data berasal dari guru dan 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif 
dan teknik analisis kritis, adapun teknik lain yaitu model analisis interaktif meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
sajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas pada prasiklus adalah 
57,5 dengan persentase ketuntasan siswa kelas sebesar 43,75%. Nilai rata-rata kelas siklus I adalah 66,44 dengan 
persentase ketuntasan kelas sebesar 66,5%. Nilai rata-rata kelas siklus II adalah 72,22 dengan persentase ketuntasan 
kelas sebesar 75%. Pada siklus III, nilai rata-rata kelas adalah  80,16 dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 87,5%. 
Simpulan dalam penelitian ini yaitu model Koopertif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan keterampilan 
menghitung  pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Mrisi, Tanggungharjo, Grobogan Tahun Pelajaran 2014/2015.  
Kata Kunci : Keterampilan Menghitung, Bilangan Bulat, Two Stay Two Stray 
 
Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern 
yang canggih dan berperan penting dalam ber-
bagai disiplin ilmu. Semakin banyak menger-
jakan persoalan matematika akan memajukan 
daya pikir manusia. Matematika merupakan sa-
lah satu pelajaran yang diajarkan mulai jenjang 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Ma-
tematika melatih siswa untuk berpikir logis, 
kreatif, kritis, analisis, sistematis serta menum-
buhkan rasa percaya diri dan mengembangkan 
keterampilan siswa dalam menghitung. Menu-
rut Samuelsson dalam International Electronic 
Journal of Mathematics Education (2010: 62) 
menyatakan bahwa “The Mathematics curricu-
lum during elementary school has many compo-
nents, but there is a strong emphasis on con-
cepts of number and operations with number. 
From an internasional perspective, mathema-
tics knowledge is defined as something more 
complex than concept of numbers and opera-
tions with numbers.”Hal itu berarti kurikulum 
matematika di sekolah dasar memiliki banyak 
komponen, tetapi banyak ditekankan pada ang-
ka dan mengoperasikan angka tersebut. Penge-




konsep yang kompleks tentang angka dan me-
ngoperasikan angka. Namun bagi sebagian be-
sar orang dewasa maupun siswa menganggap 
Matematika sebagai mata pelajaran yang mena-
kutkan dan sulit untuk dipahami karena banyak 
rumus-rumus yang harus dihafalkan dan soal-
soal yang harus dikerjakan. 
Begitu pula dengan pembelajaran Mate-
matika yang ada di kelas IV SD Negeri 1 Mrisi 
Tanggungharjo Grobogan, masih ada beberapa 
materi pelajaran yang hasilnya belum sesuai 
dengan harapan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru, siswa dan kepala sekolah pada 
tanggal 20 Februari 2015 serta hasil observasi 
yang dilakukan pada tanggal 23 Februari 2015, 
salah satu materi yang dirasakan sulit pada mata 
pelajaran Matematika kelas IV semester II ada-
lah operasi hitung bilangan bulat. Operasi hi-
tung bilangan bulat pada kelas IV meliputi ope-
rasi penjumlahan, operasi pengurangan, dan 
operasi campuran. Kebanyakan siswa merasa 
kesulitan apabila dihadapkan dengan berbagai 
macam operasi pada bilangan bulat serta Siswa 
masih kebingungan dalam menjumlahkan dan 
mengurangkan biangan bulat seperti tanda ne-
gatif (-) yang bertemu negatif (-) akan menjadi 
positif (+). Siswa masih kesulitan dalam me-
nyelesaikan operasi hitung bilangan bulat, ter-
lebih untuk soal pengerjaan hitung campuran 
bilangan bulat. Hal ini disebabkan karena guru 
masih mengajar secara konvensional dalam 
menyajikan mata pelajaran matematika. Selain 
itu, guru juga kurang menggunakan media yang 
dapat menarik dan memperjelas materi pem-
belajaran. Proses pembelajaran yang berlang-
sung masih berpusat dari guru, aktivitas siswa 
jarang dilibatkan dalam pembelajaran. Siswa 
hanya datang, duduk, diam dan mendengarkan 
penjelasan dari guru, mencatat dan setelah itu 
guru memberikan beberapa soal kepada siswa 
untuk dikerjakan. Akibatnya, siswa kurang ter-
motivasi, bosan dan kurang senang dalam me-
ngikuti pelajaran matematika yang akhirnya 
akan berdampak pada hasil belajar siswa yang 
kurang maksimal.  
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 23 Februari 2015 terhadap 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Mrisi terungkap 
bahwa hasil belajar Matematika siswa masih 
tergolong rendah. Dari 16 siswa, sebanyak 7 
siswa (43,75%) yang nilainya diatas KKM dan 
sisanya yaitu sebanyak 9 siswa (56,25%) nilai-
nya dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 65. 
Nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 80 dengan 
nilai rata-rata kelas 57,5. Dengan melihat data 
hasil pretest siswa, dapat dikatakan bahwa kete-
rampilan menghitung siswa dalam mengerjakan 
soal operasi hitung bilangan bulat tergolong 
rendah dan perlu ditingkatkan lagi.  
Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 
Matematika tersebut, terutama untuk mening-
katkan keterampilan menghitung operasi hitung 
bilangan bulat maka peneliti menetapkan peme-
cahan masalah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif. Semua model koope-
ratif menitikberatkan pada proses belajar dalam 
kelompok, bukan mengerjakan sesuatu bersama 
kelompok. hal itu sesuai dengan pernyataan 
Slavin (2009: 103) bahwa pembelajaran koope-
ratif adalah solusi yang ideal terhadap masalah 
pembelajaran yang menyediakan kesempatan 
berinteraksi secara kooperatif dan tidak dangkal 
dari latar belakang siswa yang berbeda dengan 
cara siswa belajar dan bekerja melalui diskusi 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif.   
Salah satu tipe model pembelajaran koope-
ratif yaitu Two Stay Two Stray (TSTS) atau di-
kenal dengan dikenal dengan dua tinggal dua 
tamu. Tipe model pembelajaran TSTS ini di-
kembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 
1992 (Shoimin, 2014: 222). Setelah siswa be-
kerjasama dalam kelompoknya, dua siswa dari 
masing-masing kelompok bertamu kepada ke-
lompok lain sedangkan dua anggota yang tetap 
berada dalam kelompok bertugas untuk menya-
jikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu 
yang datang dari kelompok lain. Siswa yang 
bertugas sebagai tamu harus bertamu kepada se-
mua kelompok. Jika telah selesai bertamu, me-
reka kembali kepada kelompoknya masing-
masing kemudian mencocokkan dan membahas 
hasil kerja bersama anggota kelompok asal.   
Model pembelajaran koooperatif tipe Two Stay 
Two Stray  dapat digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peser-
ta didik dengan tujuan agar siswa dapat saling 
bekerja sama, bertanggung jawab, bersosialisa-
si, saling membantu memecahkan masalah, dan 
saling mendorong satu sama lain untuk berpres-
tasi (Huda, 2013: 207).  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Ayu Setyani yang berjudul “Pening-
katan Pemahaman Konsep Sifat-Sifat Magnet 




Stay Two Stray (TSTS) pada Siswa kelas V SD 
Negeri Pengkol 01 tahun 2013/2014”. Berdasar-
kan kesimpulan penelitian menyatakan bahwa 
penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray dapat meningkatkan pemahaman konsep 
sifat-sifat magnet pada Siswa kelas V SD Nege-
ri Pengkol 01 tahun 2013/2014. Hal itu dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai siswa 
dari pratindakan ke setiap siklusnya. Kenyataan 
yang terjadi juga sama dengan penelitian yang 
akan dikaji yaitu dengan menggunakan model 
kooperatif Two Stay Two Stray. Letak Perbeda-
annya yaitu pada penelitian oleh Ayu Setyani 
diterapkan pada pemahaman konsep sifat-sifat 
magnet, sedangkan dalam penelitian ini diterap-
kan pada keterampilan menghitung bilangan 
bulat. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, dapat 
dirumuskan masalah, yaitu: apakah penggunaan 
model pembelajaran kooperatif Two Stay Two 
Stray dapat meningkatkan keterampilan meng-
hitung bilangan bulat pada siswa kelas IV SDN 
Mrisi tahun pelajaran 2014/2015? 
Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan 
keterampilan menghitung bilangan bulat mela-
lui model pembelajaran kooperatif Two Stay 
Two Stray pada siswa kelas IV SDN 1 Mrisi ta-
hun pelajaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 
di SD Negeri 1 Mrisi, Tanggungharjo, Grobo-
gan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
dengan jumlah 16 siswa yang terdiri dari 7 laki-
laki dan 9 perempuan. Waktu penelitian adalah 
selama enam bulan yaitu bulan Februari-Juli ta-
hun pelajaran 2015.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data yang 
termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini 
adalah nilai keterampilan menghitung siswa  se-
belum tindakan dan sesudah tindakan, nilai 
afektif dan psikomotorik siswa dalam pembela-
jaran, serta nilai proses pelaksanaan guru dalam 
pembelajaran. Data kualitatif dalam penelitian 
ini adalah silabus Matematika kelas IV semester 
II, RPP Matematika kelas IV bilangan bulat, ha-
sil wawancara terhadap guru kelas V SD Negeri 
Pajang II Laweyan Surakarta sebelum dan sesu-
dah menerapkan Two Stay Two Stray. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik wawancara, 
observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik wa-
wancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan keterangan mengenai pembelaja-
ran yang selama ini telah berlangsung seperti 
cara mengajar guru dan model yang digunakan 
guru dalam mengajar, serta keadaan siswa keti-
ka pembelajaran berlangsung. Observasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengukur atau 
menilai proses pelaksanaan pembelajaran guru 
kelas IV SDN 1 Mrisi dalam penerapan Two 
Stay Two Stray saat pembelajaran berlangsung 
dan menilai afektif dan psikomotorik siswa. Di 
dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan 
yaitu tes tertulis. Tes yang diberikan berbentuk 
tes esai, tes ini digunakan untuk mengetahui 
perkembangan keterampilan menghitung pada 
siswa kelas IV SDN 1 Mrisi tahun pelajaran 
2014/ 2015. Data dokumentasi dalam penelitian 
ini yang digunakan untuk memperoleh berbagai 
data antara lain Silabus pembelajaran, RPP, data 
nilai keterampilan menghitung sebelum dan se-
sudah penerapan Two Stay Two Stray, dan do-
kumentasi foto. 
Validitas data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangu-
lasi metode. Triangulasi sumber yaitu teknik 
yang digunakan untuk menguji kebenaran data 
yang diperoleh dengan cara membandingkan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan su-
atu informasi yang sudah diperoleh melalui ber-
bagai sumber yang berbeda. Triangulasi metode 
yaitu peneliti mengumpulkan data dengan cara 
menggali data yang sama dari metode yang ber-
beda. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik deskriptif komparatif dan 
teknik analisis kritis. Adapun teknik lain yaitu 
menggunakan model analisis Interaktif Miles 
dan Huberman. Model ini mempunyai tiga kom-
ponen yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan simpulan (Sugiyono, 2010: 338). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilak-
sanakan dengan menggunakan prosedur peneli-
tian yang dilakukan melalui siklus-siklus tinda-
kan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai deng-
an perubahan yang dicapai yang mencakup pe-
rencanaan (planning), tindakan (action), obser-
vasi (observation), dan refleksi (reflection). Pe-
rencanaan tindakan menggambarkan secara rin-
ci hal-hal yang perlu dilakukan sebelum pelak-
sanaan tindakan. Tahap pelaksanaan tindakan 
dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran 




dengan mengamati dan menginterprestasi akti-
vitas penerapan tindakan pada pembelajaran. 




Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
terlebih dahulu melaksanakan kegiatan wawan-
cara, tes pada kondisi awal, dan observasi untuk 
mengetahui kondisi awal pembelajaran matema-
tika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Mrisi se-
belum menggunakan model Kooperatif Two 
Stay Two Stray. Hasil pretest mengenai kete-
rampilan menghitung bilangan bulat menun-
jukkan bahwa sebanyak 9 siswa atau 56,25% ni-
lai keterampilan menghitung siswa masih diba-
wah KKM (65), sedangkan nilai keterampilan 
menghitung bilangan bulat siswa yang menca-
pai ketuntasan minimal hanya 7 siswa atau 
43,75% serta nilai rata-rata ketuntasan klasikal 
keterampilan menghitung bilangan bulat hanya 
57,5 (rendah). Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 1 sebagai berikut: 




xi fi.xi Persentase 
(%) 
35 - 44 4 39,5 158 25 
45 – 54 4 49,5 198 25 
55 – 64 1 59,5 59,5 6,25 
65 – 74 5 69,5 347,5 31,25 
75 - 84 2 79,5 159 12,5 
Jumlah       16                               922               100 
Nilai rata-rata                      57,5 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, se-
bagian besar siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetap-
kan yaitu 65. Dari 16 siswa, 9 siswa atau 57,5% 
siswa masih di bawah KKM, dan hanya 7 siswa 
atau 43,75% siswa yang mencapai kriteria ke-
tuntasan minimal. Berdasarkan data yang dipe-
roleh, diketahui nilai terendah 35 sedangka nilai 
tertinggi 80, dan nilai rata-rata kelas 57,5. 
Setelah melaksanakan kegiatan pembela-
jaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray, nilai kete-
rampilan menghitung bilangan bulat pada siklus 
I menunjukkan adanya peningkatan. Hasil seca-
ra lengkap nilai tes keterampilan menghitung 
bilangan bulat pada siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
 
Interval f  xi fi.xi Persentase 
(%) 
35 - 44 1 39,5 39,5 6,25 
45 – 54 3 49,5 148,5 18,75 
55 – 64 2 59,5 119 12,5 
65 – 74 4 69,5 278 25 
75 - 84 6 79,5 477 37,5 
Jumlah       16                            1062               100      
Nilai rata-rata                   66,44 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, pada 
siklus I sebanyak 10 siswa mencapai nilai KKM 
atau persentasenya 66,5%, sedangkan 6 siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM atau 56,25%. 
Nilai terendah 39, nilai tertinggi 84, dan rata-
rata nilai keterampilan menghitung secara klasi-
kal sebesar 66,44. Dengan demikian, target pada 
indikator kinerja penelitian yaitu 80% siswa 
mencapai KKM belum tercapai, maka tindakan 
dilanjutkan ke siklus berikutnya.  
Data nilai keterampilan menghitung siswa 
pada siklus II menunjukkan adanya peningka-
tan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
 
Interval f xi fi.xi Persentase 
(%) 
51 – 57 2 54 108 12,5 
58 – 64 2 61 122 12,5 
65 – 71 3 68 204 18,75 
72 – 78 4 75 300 25 
79 – 85 4 82 328 25 
86 – 92 1 89 89 6,25 
Jumlah        16                           1151               100 
Nilai rata-rata                  77,22 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, pada 
siklus II ada 12 siswa yang mencapai nilai 
KKM atau 75%, sedangkan sebanyak 4 siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM atau 25%. Ni-
lai terendah 54, nilai tertinggi 87, dan nilai rata-
ratanya sebesar 72,22. Hasil siklus II mening-
kat, namun belum memenuhi indikator kinerja 
penelitian yaitu ketuntasan klasikal 80%, se-
hingga tindakan dilanjutkan ke siklus beriku-
nya. 
Data nilai keterampilan menghitung siswa 
pada siklus III menunjukkan adanya peningkat-
an. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 




Tabel 4. Frekuensi Data Nilai Siklus III 
 
Interval f  xi fi.xi Persentase 
(%) 
58 – 64 2 61 122 12,5 
65 – 71 1 68 68 6,25 
72 – 78 3 75 225 18,75 
79 – 85 3 82 246 18,75 
86 – 92 6 89 534 37.5 
93 – 99 1 96 96 6,25 
Jumlah        16                            1291             100 
Nilai Rata-rata                    80,16 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4 di atas, 
pada siklus III ada 14 siswa yang mencapai nilai 
KKM atau 87,5%, sedangkan sebanyak 2 siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM atau 12,5%. 
Nilai terendah 62, nilai ter-tinggi 94, dan nilai 
rata-ratanya sebesar 80,16. Hasil siklus III me-
ningkat dan telah memenuhi  indikator kinerja 
penelitian yaitu ketuntasan klasikal 80%, de-
ngan demikian peneliti mengakhiri tindakan pa-
da siklus III dalam meningkatkan keterampilan 
menghitung bilangan bulat dengan model koo-
peratif Two Stay Two Stray. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa pe-
nerapan model pembelajaran kooepartif Two 
Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan ke-
terampilan menghitung bilangan bulat siswa ke-
las IV SD N 1 Mrisi tahun pelajaran 2014/2015. 
Pada kondisi awal, hasil penilaian keteram-
pilan menghitung bilangan bulat pada siswa ke-
las IV SD N 1 Mrisi diperoleh nilai rata-rata ke-
las 57,5. Dari 16 siswa hanya terdapat 7 siswa 
(43,75%) yang berhasil mencapai ketuntasan, 
sedangkan 9 siswa (56,25%) Nilai tertinggi ada-
lah 80, sedangkan nilai terendah adalah 34. Ber-
dasarkan hasil pretest tersebut, maka dilakukan 
tindakan untuk meningkatkan keterampilan 
menghitung bilangan bulat siswa. 
Pada siklus I, dengan penerapan model pem-
belajaran kooepartif Two Stay Two Stray (TS-
TS) terjadi peningkatan keterampilan menghi-
tung bilangan bulat. berdasarkan data yang di-
peroleh dari siswa, nilai terendah pratindakan 
adalah 35 dan pada siklus I adalah 39. Nilai ter-
tinggi pratindakan adalah 80 dan pada siklus I 
meningkat menjadi 84, rata-rata kelas 66,44. 
Ketuntasan klaasikal sebesar 62,5%. Namun ka-
rena belum mencapai indikator yang ditentukan 
peneliti yaitu 80% siswa memperoleh nilai ≥65, 
sehingga perlu diadakan siklus II supaya dapat 
mencapai indikator kinerja penelitian. 
Setelah penerapan siklus I, peneliti melaku-
kan refleksi dengan berkonsultasi kepada guru 
kelas IV untuk mengetahui kekurangan pada 
siklus I guna perbaikan pada siklus II. Pada sik-
lus II diadakan peningkatan kualitas pembelaja-
ran dengan cara memperbaiki dan meminimali-
sir kesalahan dan kekurangan yang terjadi pada 
siklus I yaitu dengan cara guru memberikan pe-
ngertian kepada siswa akan pentingnya belajar 
kelompok dan guru membimbing siswa supaya 
tidak malu untuk bertanya kepada temannya 
apabila belum memahami materi. Pada siklus II 
ini juga terjadi peningkatan kualitas kinerja gu-
ru dibandingkan siklus I, yaitu guru lebih perca-
ya diri dalam mengajar, membimbing siswa un-
tuk dapat membantu temannya dan sudah mulai 
bisa menerapkan semua langkah-langkah pem-
belajaran dalam alokasi waktu yang direncana-
kan. Dalam segi materi dan soal evaluasi terjadi 
peningkatan kualitas pada siklus II dibanding-
kan pada siklus I, sehingga siklus II ini tidak ha-
nya mengulang materi dan kegiatan pembelaja-
ran siklus I melainkan juga terdapat pengem-
bangan materi dan pengembangan tingkat kesu-
karan soal evaluasi. 
Hasil dari siklus II mengalami peningkatan 
dari siklus I. Berdasarkan data yang diperoleh, 
nilai tertinggi adalah 87,  nilai terendah adalah 
54 setelah penerapan siklus II, rata-rata yaitu 
72,22, dan  ketuntasan klasikal sebesar 75%. 
Namun karena belum mencapai indikator yang 
ditentukan peneliti yaitu 80% siswa mempero-
leh nilai ≥ 65, sehingga perlu diadakan siklus III 
supaya dapat mencapai indikator kinerja peneli-
tian. 
Setelah penerapan siklus II, peneliti melaku-
kan refleksi dengan berkonsultasi kepada guru 
kelas IV untuk mengetahui kekurangan pada 
siklus II guna perbaikan pada siklus III. Pada 
siklus III diadakan peningkatan kualitas pembe-
lajaran dengan cara memperbaiki dan memini-
malisir kesalahan dan kekurangan yang terjadi 
pada siklus II yaitu dengan cara guru lebih me-
motivasi, membimbing dan mengarahkan siswa 
dalam bekerja kelompok. Pada siklus III ini ju-
ga terjadi peningkatan kualitas kinerja guru di-
bandingkan siklus II, yaitu guru lebih percaya 
diri dalam mengajar, membimbing siswa untuk 
dapat membantu temannya dan sudah menerap-




lam alokasi waktu yang direncanakan. Dalam 
segi materi dan soal evaluasi terjadi peningka-
tan kualitas pada siklus III dibandingkan pada 
siklus II, sehingga siklus III ini tidak hanya me-
ngulang materi dan kegiatan pembelajaran sik-
lus II melainkan juga terdapat pengembangan 
materi dan pengembangan tingkat kesukaran so-
al evaluasi. 
Hasil dari siklus III mengalami peningkatan 
dari siklus II. Berdasarkan data yang diperoleh, 
nilai tertinggi adalah 94, nilai terendah adalah 
62, rata-rata kelas yaitu 80,16 dan ketuntasan 
klasikal sebesar 87,5%. Hal ini sesuai teori yang 
diungkapkan Huda bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray 
dapat diterapkan di semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkatan usia peserta didik de-
ngan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sa-
ma, tanggung jawab, bersosialisasi, saling mem-
bantu memecahkan masalah, dan saling men-
dorong satu sama lain untuk berprestasi (2013: 
207), sehingga model ini juga dapat diterapkan 
dalam mata pelajaran matematika (dalam hal 
ini, peningkatan keterampilan menghitung bila-
ngan bulat). Selain itu teori yang mendukung 
seperti yang diungkapkan oleh Lie bahwa struk-
tur dua tinggal dua tamu memberi kesempatan 
kelompok untuk membagikan hasil informasi 
dengan kelompok lain (2005: 61). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Ayu Set-
yani yang berjudul “Peningkatan Pemahaman 
Konsep Sifat-Sifat Magnet melalui Penerapan  
Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) pada Siswa kelas V SD Negeri Pengkol 
01 tahun 2013/2014” yang menunjukkan bahwa 
penerapan model kooperatif Two Stay Two 
Stray dapat meningkatkan pemahaman konsep 
sifat-sifat magnet yang ditunjukkan dengan ada-
nya peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke 
siklus II sebesar 71,38 menjadi 80,58. Pening-
katan nilai rata-rata pada setiap siklusnya ber-
dampak positif terhadap ketuntasan belajar. 
Perbandingan nilai atau hasil tes keterampi-
lan menghitung bilangan bulat dengan menerap-
kan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray dapat dilihat pada Tabel 5 seba-
gai berikut: 
. 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menghitung Bilangan Bulat Pra-
siklus, Siklus I, Siklus II, dan Sik-
lus III 
 







Nilai rata- rata  57,5 66,44 72,22 80,16 
Nilai tertinggi 80 84 87 94 
Nilai terendah 35 39 54 62 
Ketuntasan 
klasikal 43,75% 6,25% 75% 87,5% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan dalam tiga siklus sela-
ma enam kali pertemuan dengan penerapan mo-
del pembelajaran kooperatif Two Stay Two 
Stray sebagai upaya meningkatkan keterampilan 
menghitung bilangan bulat pada siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Mrisi tahun pelajaran 2014/1025, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pene-
rapan model pembelajaran kooperatif Two Stay 
Two Stray dapat meningkatkan keterampilan 
menghitung bilangan bulat pada siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Mrisi tahun pelajaran 2014/2015.  
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 
nilai keterampilan menghitung siswa dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebelum diterap-
kan model pembelajaran kooperatif Two Stay 
Two Stray dan diterapkan model pembelajaran 
kooperatif Two Stay Two Stray pada siklus I, 
siklus II dan siklus III. Nilai rata-rata dari nilai 
keterampilan menghitung siswa pada kondisi 
prasiklus sebesar 57,5, dengan ketuntasan kla-
sikal sebesar 43,75%. Kemudian siklus I nilai 
rata-rata keterampilan menghitung siswa sebe-
sar 66,44 dengan ketuntasan klasikal 62,5%, 
pada siklus II nilai rata-rata sebesar 72,22 de-
ngan ketuntasan klasikal 75% dan nilai rata-
rata siklus III sebesar 80,16 dengan ketuntasan 
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